BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbiter (sewenang-wenang) yang digunakan oleh suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. Bahasa merupakan sarana utama dalam berkomunikasi yang digunakan manusia untuk mengungkapkan ide, perasaan, dan informasi kepada orang lain. Melalui bahasa, manusia dapat melakukan interaksi sosial, membangun hubungan, serta menyampaikan pesan yang dapat dipahami dengan jelas. Seperti yang disampaikan oleh Kridalaksana (2013) bahasa adalah sistem lambang bunyi yang digunakan oleh sekelompok masyarakat yang bersifat arbiter untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri. Untuk dapat memahami bahasa dengan jelas diperlukan pemahaman mengenai makna dan konteks penggunaannya agar tidak terjadi salah tafsir pada saat berkomunikasi yang bisa menimbulkan kesalahpahaman dan menyebabkan perselisihan serta perpecahan.
Cabang ilmu yang mempelajari mengenai makna dan konteks penggunaan bahasa adalah pragmatik. Pragmatik merupakan salah satu cabang linguistik yang mempelajari pemahaman makna bahasa secara tersirat dan bergantung pada konteks pembicaraanya. Hal ini selaras dengan pendapat dari Yule (2014) yang mengemukakan bahwa pragmatik adalah studi tentang makna yang disampaikan oleh penutur kepada lawan tutur. Studi ini banyak berhubungan dengan analisis tentang maksud penutur terhadap tuturannya daripada makna dari kata atau frasa yang digunakan dalam tuturan itu sendiri. Adapun hal-hal yang yang dipelajari dalam pragmatik Adalah Dieksis, Implikatur, Presuposisi (praanggapan), tindak tutur dan peristiwa tutur, serta yang terakhir adalah prinsip kerja sama.
Hal yang menarik untuk dibahas dan diteliti adalah Implikatur. Implikatur percakapan adalah konsep pragmatik yang merujuk pada makna tersirat dalam sebuah percakapan di luar makna literal kata-katanya. Implikatur dapat dimaknai sebagai suatu yang tersirat dalam ujaran berdasarkan bahan percakapan. Secara struktural berfungsi sebagai jembatan penghubung antar yang diucapkan dan yang diimplikasikan (Suryawin, Wijaya, dan Isnaini, 2022). Secara sederhana implikatur mempelajari makna yang diungkapkan dalam suatu ujaran sedangkan hal yang membuatnya menarik adalah makna itu bisa saja berbeda dan berbanding terbalik dengan apa yang disampaikan secara harfiahnya. Contoh, 
Syifa : “San mau kemana?”
Ihsan : “ Aku sakit perut nih.”
Dari contoh tersebut kita bisa melihat bahwa Syifa bertanya kepada Ihsan dia akan pergi kemana, tetapi ihsan menjawabnya dengan jawaban aku sakit perut nih yang berarti secara tidak langsung Ihsan ingin mengatakan bahwa dirinya akan pergi ke kamar mandi karena sakit perut. Contoh lainya adalah 
Omara	: “Ya yang kayak gitu-gitu tuh (agama) e lebih tabu, sedangkan di         
    kita kan soal gaji soal apalah ibarat kata itu malah tabu gitu” 
Boris	: “Nanyain agama gak tabu di kita yah”
Jegel	: “kau berapa, di tinggal  meninggal kau berapa?” 
Omara	: “Nah untungnya kita di Indonesia yah”
Contoh kedua ini menggambarkan percakapan antara Omara, Boris, dan jegel dalam podcast YouTube Agak Laen Official yang sedang membahas hal tabu dan tidak tabu yang ada di luar negri dan di Indonesia, jika di luar negri membahas agama itu dianggap tabu, sedangkan di Indonesia pembahasan agama tidak dianggap tabu, malah pembahasan mengenai gaji lah yang dianggap tabu, kemudian karena Omara menyinggung mengenai gaji, Jegel bertanya kau berapa? Di tinggal Meninggal kau berapa?. Tinggal Meninggal adalah judul film terbaru Omara dan Jegel menanyakan gaji Omara sebagai pemain di film tersebut. Omara menjawabnya dengan Nah untungnya kita di Indonesia yah yang memiliki makna bahwa karena sedang di Indonesia jadi pembahasan mengenai gaji adalah hal yang tabu dan Omara tidak mau membahasnya atau menjawabnya. 
Implikatur menjadi menarik karena jika lawan tutur tidak bisa memaknainya dengan benar maka akan terjadi kesalahpahaman antara penutur dan lawan tutur sehingga dapat menghambat tercapainya tujuan dari komunikasi yang dilakukan, pemahaman terhadap implikatur sendiri belum sepenuhnya dikuasi oleh masyarakat Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo, Soekarno, dan Wibisono (2022) yang berjudul “Implikatur Tuturan Guru dalam Pembelajaran di Sekolah Menengah Atas: Suatu Kajian Pragmatik” diketahui 16% siswa tidak memahami tuturan guru yang mengandung implikatur dan 8% siswa menyatakan kurang memahami tuturan guru yang mengandung implikatur karena kurangnya pemahaman terhadap implikatur itu sendiri. Maka dari itu penelitian terhadap Implikatur diharapkan bisa membantu pengguna bahasa dalam memaknai berbagai tuturan baik dalam kehidupan sehari-hari, pada saat menonton film, menonton tayangan televisi, maupun pada saat menonton konten-konten dalam berbagai media lainnya seperti YouTube yang pada saat ini masih banyak diminatinati oleh masyarakat dari berbagai kalangan.
YouTube merupakan media sosial yang sangat populer dan berperan besar dalam perkembangan komunikasi digital masa kini. Menurut laporan We Are Social dan Data Reportal pada Januari 2025, jumlah pengguna YouTube di Indonesia mencapai 143 juta pengguna aktif  YouTube, menyumbang 5,65% dari total pengguna global dengan rata-rata durasi penggunaan 1.744 menit per bulan, dan menjadi salah satu yang tertinggi di dunia., platform ini memungkinkan individu dari berbagai belahan dunia untuk mengunggah, menonton, dan berbagi video dalam berbagai tema dan genre. YouTube tidak hanya menjadi sumber hiburan, tetapi juga menjadi wadah edukasi dan diskusi yang interaktif, menjadikan komunikasi dan penyebaran informasi sangat dinamis. Salah satu yang menarik untuk dibahas dan diteliti adalah fenomena berbahasa di dalam YouTube salah satunya adalah implikatur percakapan.
Penelitian tentang implikatur sendiri telah dilakukan sebelumnya oleh Wijayanti (2023) yang berjudul “Implikatur Percakapan Pada Film Ku Kira Kau Rumah Karya Umay Sahab” dalam penelitian ini ditemukan dua jenis implikatur percakapan yakni implikatur konvensional sebanyak 10 data dan implikatur nonkonvensional sebanyak 6 data. Yang secara keseluruhan ditemukan 16 implikatur percakapan pada film Ku Kira Kau Rumah karya Umay Sahab. 
Penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleh Rosyida (2025) yang berjudul “Tindak Tutur dan Implikatur Percakapan dalam Siniar Podkesmas Berjudul Yang Ditanya Eca Yang Jawab Surya, Dasar Abang Ade!” Dalam penelitian ini ditemukan 5 tindak tutur yakni tindak tutur representatif, komisif, direktif, ekspreseif, dan deklaratif. Kemudian implikatur yang ditemukan terdiri atas implikatur konvensional, implikatur nonkonvensional, implikatur umum, dan implikatur khusus, jenis tindak tutur yang dominan adalah tindak tutur konvensional dan jenis implikatur yang dominan adalah implikatur umum. 
Pembeda penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah jika penelitian sebelumnya meneliti mengenai jenis implikatur percakapan pada film dan siniar podkesmas , maka penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berfokus pada wujud dan makna Implikatur percakapan dengan objek penelitiannya adalah salah satu podcast YouTube milik akun Agak Laen Offcial pada episode “Omara Esteghlal Kesulitan Jawab Pertanyaan Dari Agak Laen, Kok Bisa?”, pemilihan ini dilakukan karena grup lawak Agak Laen sedang banyak diminati masyarakat hal ini dibuktikan dengan pengikut pada laman chanelnya sebanyal 1,15 juta pengikut, kemudian pada episode “Omara Esteghlal Kesulitan Jawab Pertanyaan Dari Agak Laen, Kok Bisa?” sudah ditonton sebanyak 906 ribu penonton per tanggal 17 September 2025. Episode ini viral dikalangan masyarakat karena sikap Omara yang dinilai polos pada saat menjawab pertanyaan dari grup lawak Agak Laen, sebagai bintang muda yang berbakat dan pemikiran-pemikirannya yang luas serta terbuka menjadikan kekasih Prily Latuconsina tersebut digandrungi oleh banyak orang khusunya anak muda, perbincangan omara dan grup komika Agak Laen pada tayangan video tersebut megandung implikatur yang menarik untuk dianalisis makna dan wujudnya, mengingat komika biasanya sering menggunakan banyak lelucon yang mengandung implikatur dalam tuturannya. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka judul penelitian ini adalah Analisis Implikatur Percakapan Pada Podcast Youtube Agak Laen Official “Omara Esteghlal Kesulitan Jawab Pertanyaan Dari Agak Laen, Kok Bisa?” : Kajian Pragmatik. 
1.2 Batasan Masalah
[bookmark: _Hlk216050866]Dalam sebuah penelitian kita perlu melakukan pembatasan masalah agar proses penelitian berjalan dengan efektif dan fokus dalam pelaksanaannya. Batas masalah pada penelitian ini adalah pada Wujud Implikatur yang diteliti yaitu, implikatur percakapan melarang, implikatur percakapan menyetujui, implikatur percakapan menolak, implikatur percakapan memerintah, implikatur percakapan meminta, implikatur percakapan menegaskan, implikatur percakapan mengeluh, dan implikatur percakapan melaporkan dalam podcast YouTube Agak Laen Official “Omara Esteghlal Kesulitan Jawab Pertanyaan Dari Agak Laen, Kok Bisa?” 
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) Bagaimana makna implikatur percakapan dalam podcast YouTube Agak Laen Official “Omara Esteghlal Kesulitan Jawab Pertanyaan Dari Agak Laen, Kok Bisa?” ?
2) Bagaimana wujud implikatur percakapan dalam podcast YouTube Agak Laen Official “Omara Esteghlal Kesulitan Jawab Pertanyaan Dari Agak Laen, Kok Bisa?” ?
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Untuk mengetahui makna implikatur percakapan dalam podcast YouTube Agak Laen Official “Omara Esteghlal Kesulitan Jawab Pertanyaan Dari Agak Laen, Kok Bisa?”
2) Untuk mengetahui wujud implikatur percakapan dalam podcast YouTube Agak Laen Official “Omara Esteghlal Kesulitan Jawab Pertanyaan Dari Agak Laen, Kok Bisa?”
1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan peneltian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. Ada pun manfaat yang diharapkan oleh peneliti adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbang tambahan ilmu mengenai kajian ilmu kebahasaan yaitu Pragmatik, terutama mengenai fenomena implikatur percakapan yang terjadi pada media digital seperti kanal youtube. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya data teoretis yang ada dan memberikan pemahaman baru mengenai wujud dan makna implikatur percakapan.
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Bagi Dosen
Membantu dalam pengembangan materi pengajaran pragmatik khususnya implikatur percakapan, serta memberikan contoh kasus nyata untuk diskusi kelas yang relevan dengan perkembangan teknologi komunikasi.
2) Bagi Pembaca
Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana wujud dan makna implikatur percakapan dalam podcast video YouTube sehingga pembaca dapat lebih kritis dan cermat dalam menangkap pesan tersirat dalam komunikasi sehari-hari maupun dalam media digital.
3) Bagi Peneliti Lain
Menjadi sumber referensi dan landasan teori serta metodologi untuk penelitian lanjutan di bidang pragmatik, komunikasi digital, dan analisis wacana, khususnya dalam konteks media sosial dan platform video daring.

1.6 Anggapan Dasar
Pada penelitian ini terdapat anggapan dasar atau asumsi. Adapun anggapan dasarnya adalah sebagai berikut.
1. Implikatur percakapan adalah makna tersirat yang muncul dalam sebuah percakapan yang berbeda dengan makna harfiahnhya.
2. Implikatur percakapan adalah makna yang hanya diketahui oleh sekolompok orang dari latar belakang atau organisasi yang sama, semacam kode rahasia yang hanya diketahui oleh orang-orang tertentu.
3. Percakapan yang terjadi pada YouTube Agak Laen Official pada episode “Omara Esteghlal Kesulitan Jawab Pertanyaan Dari Agak Laen, Kok Bisa?” mengandung implikatur percakapan yang dapat dianalisis secara pragmatik.



















